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ABSTRAK 
 

 

Akibat dari banyaknya pembangunan gedung-gedung baru untuk sarana 

kepentingan umum dan juga untuk sarana kepentingan pribadi di Negara 

Indonesia, tidak sedikit bangunan tua yang mulai terabaikan. Padahal tidak sedikit 

dari bangunan tua itu yang masih difungsikan sebagai sarana kepentingan umum, 

contohnya rumah ibadah, galeri kerajinan, museum, tempat wisata, dll yang tentu 

perlu dijaga kelestariannya. Maka untuk memastikan kelestarian bangunan-

bangunan tua yang ada diperlukan peninjauan secara langsung ke lapangan agar 

dapat dilakukan penelitian yang menghasilkan kinerja komponen struktural dari 

bangunan tersebut yang bersifat Nondestruktif atau bersifat tanpa merusak. 

Tujuan penelitian dalam Tugas Akhir ini melakukan evaluasi kinerja 

struktur bangunan kayu eksisting terhadap beban gravitasi dan beban gempa serta 

terkait dengan kinerja kekuatan join hubungan balok-kolom. 

Hasil dari penelitian Tugas Akhir ini menyatakan bahwa bangunan Vihara 

Satya Budhi yang berada di Kota Bandung memenuhi persyaratan simpangan 

antar lantai ijin minimum sesuai SNI 1726:2012. Analisis kinerja sambungan 

balok dan kolom berdasarkan beban gempa statik ekivalen dan respon spektrum 

didapati 3 buah sambungan balok dan kolom yang tidak memenuhi kapasitas 

nominal maksimum. 

 

Kata Kunci: Bangunan Tua Eksisting, Gempa, SNI 1726:2012, Sambungan 

Balok dan Kolom, Pengujian Nondestruktif 
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ABSTRACT 
 

 

As a result of the construction of many new buildings for public facilities 

and personal interest in Indonesia, some of the old existing buildings are being 

neglected. However, some of the old existing buildings are still used for public 

interest such as house of worship, craft galleries, museums, tourist attractions, 

etc. That need to be preserved. Hence, to ensure the preservation of the old 

buildings there’s a need to do sighting directly to the field so the observation can 

be be done to provide structural components of the existing building which use a 

non-destructive testing. 

The purpose of this Final Project, is to evaluate the structure performance 

of the old existing wooden building against gravity loads and seismic loads also 

related to the performance of the strength of the beam-column joint. 

The result of this Final Project states that the construction of “Vihara 

Satya Budhi” that is located in Bandung meet the requirements of a minimum 

story drift as stated in SNI 1726:2012. The analysis of the performance of the 

beam-column joint based on equivalent static earthquake load and response 

spectrum that is found from 3 pieces beam-column joint that do not fullfill the 

maximum of nominal capacity. 

 

Keyword: Old exsisting building, Earthquake, SNI 1726:2012, Beam-column 

joint, Non-Destructive Testing 
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DAFTAR NOTASI 
 

 

 

Ab  Luas penampang balok 

b  Lebar penampang balok/kolom 

BJ  Berat jenis 

Cd   Faktor amplifikasi defleksi 

Cs  Koefisien respons gempa 

Ct  Nilai parameter perioda pendekatan 

Cu  Koefisien untuk batas atas pada perioda bangunan 

Cvx  Faktor distribusi vertikal 

D  Beban mati 

DL  Dead load (beban mati) 

E  Pengaruh beban gempa 

Eh  Pengaruh beban gempa horisontal 

Ev  Pengaruh beban gempa vertikal 

f  Faktor perbesaran pada gempa respon spektrum 

Fa  Koefisien situs untuk perioda pendek (pada perioda 0,2detik) 

Fv  Koefisien situs untuk perioda panjang (perioda 1 detik) 

Fx  Bagian dari gaya geser dasar, pada tingkat i atau x 

g  Percepatan gravitasi 

h  Tinggi bangunan, pada lantai i atau n 

Ie  Faktor keutamaan gempa 

k  Eksponen yang terkait dengan perioda struktur 

L  Jarak antara probes 

LL  Live load 

Mn lapangan  Kapasitas nominal momen lapangan 

MOE  Modulus elastisitas 

MOEd  Modulus elastisitas dinamik 

MOEs  Modulus elastisitas statik 

n  Jumlah data 

Ρ  Faktor redundansi untuk desain seismik D sampai F nilainya 1,3 

Qz  Pengaruh gaya seismik horizontal 

R  Koefisien modifikasi respons 

S  Deviasi Standar 

S1 Parameter percepatan espons spektral MCE dari peta gempa pada 

perioda 1detik 

SA  Tanah batuan keras 

SB  Tanah batuan 

SC  Tanah keras sangat padat dan batuan lunak 

SD  Tanah lunak 

SDS Parameter percepatan respons spektral spesifik situs pada perioda 

pendek, redaman 5 persen 

SDS   Parameter percepatan respon desain pada periode pendek  
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SD1  Parameter percepatan respons spektral spesifik situs pada perioda 

1detik, redaman 5 persen 

SDL  Dead load (beban mati) 

SF  Tanah khusus yang membutuhkan investigasi geoteknik spesifik 

SMS Parameter percepatan respons spektral MCE pada perioda pendek 

yang sudah disesuaikan terhadap pengaruh kelas situs 

SM1 Percepatan percepatan respon spektral MCE pada perioda 1 detik 

yang sudah disesuaikan terhadap pengaruh kelas situs 

Ss parameter percepatan respons spektral MCE dari peta gempa pada 

perioda pendek 

t Waktu rambat gelombang ultrasonik 

T  Perioda fundamental bangunan 

T0 0,2 SD1/SDS 

Ta   Waktu getar alami fundamental pendekatan  

Tmax  Waktu getar alami fundamental maksimum 

V Koefisien variansi 

Vt  Kecepatan rambat gelombang di material terkoreksi 

V0  Cepat rambat gelombang ultrasonik pada alat sylvatest trio 

Vs   Gaya geser gempa statik  

Vd   Gaya geser gempa dinamik 

Vn lapangan Kapasitas nominal geser lapangan 

W  Berat bangunan 

x̅  Rata-rata 

x̅𝑖  Data ke-i 

ρ Berat jenis kayu 

ρ   Faktor redunsasi  

Δ Simpangan antar lantai 

Δs
a,b Simpangan antar tingkat ijin 

δxe  Defleksi pada lokasi yang disyaratkan 
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